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Abstrak 

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang ditandai dengan kadar gula darah tinggi. 

Salah satu penyebab peningkatan kadar gula darah adalah terjadinya stres. Mengatasi stres dapat dilakukan 

dengan terapi musik nature sounds (suara air mengalir), pada penelitian sebelumnya dilakukan penelitian 

pengaruh terapi nature sounds pada pasien kecemasan di ICU didapatkan kecemasannya menurun dan 

terapi nature sound dapat juga menurunkan hormon-hormon stres, mengaktifkan hormon endorfin alami 

(serotonin). 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi nature sounds terhadap tingkat stres 

pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta. 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian Pra-Eksperimendengan one-group pre-posttest 

design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 16 

responden. Instrumen penelitian menggunakan lembar kuesioner tingkat stress.Teknik analisa data 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh terapi nature sounds terhadap perbaikan tingkat 

stres pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta dibuktikan dengan perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan terapi nature sounds nilai p = 0,000 <a = 0,05.  

Kesimpulan: Terdapat pengaruh terapi nature sounds terhadap perbaikan tingkat stres pada pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta. 
 

Kata kunci: Terapi nature sounds; Tingkat stres. 

 

Abstract 

Background: Diabetes mellitus is a disease characterized by high blood sugar levels. One of the 

causes of increased blood sugar levels is stress. Overcoming the stress level can be done with music 

therapy nature sounds (sound of running water). 

Objective: This study aimed to determine the effect of nature sounds therapy on stress levels in type 2 

DM patients at the Kotagede 1 Public Health Center Yogyakarta. 

Methods: This type of research uses a pre-experimental design with a one-group pre-posttest design. 

The sampling technique used was purposive sampling with a sample of 16 respondents. The research 

instrument used a stress level questionnaire sheet. The data analysis technique used the Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

Results: The results showed a beneficial effect of nature sounds therapy on stress levels in type 2 DM 

patients at the Kotagede 1 Public Health Center Yogyakarta there was a significant difference in 

stress levels between before and after being given nature sounds therapy, p-value = 0.000 <a = 0.05. 

Conclusion: There is a beneficial effect of nature sounds therapy on stress levels in type 2 DM 

patients at Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta 

 

Keywords: Nature sounds therapy; Stress level.

mailto:ns.suib@yahoo.com


JURNAL KESEHATAN POLTEKKES KEMENKES RI PANGKALPINANG                      Vol. 10 No.2, Desember 2022 

P-ISSN.2339-2150, E-ISSN 2620-6234 

 

Vol. 10, No.2, Desember 2022    
  
   184   

PENDAHULUAN  

WHO (2014) memperkirakan 422 juta orang dewasa berusia di atas 18 tahun menderita 

penyakit diabetes. Jumlah terbesar orang dengan diabetes diperkirakan berasal dari Asia 

Tenggara dan Pasifik Barat, terhitung sekitar setengah kasus diabetes di dunia. Di seluruh 

dunia, jumlah penderita diabetes telah meningkat secara substansial antara tahun 1980-2014, 

meningkat dari 108 juta menjadi 422 juta atau sekitar empat kali lipat. Indonesia menempati 

peringkat ke-4 sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes melitus terbesar di dunia 

setelah India, Cina, dan Amerika serikat (1). Penelitian yang dilakukan International Diabetes 

Federation (IDF) menunjukan jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia tahun 2017 

sebesar 10,3 juta orang dan diperkirakan naik menjadi 16,7 juta orang di tahun 2045 (2). 

Berdasarkan diagnosis tertinggi prevalensi diabetes melitus terjadi di Yogyakarta 

sebesar 2,6%, di mana Yogyakarta termasuk dalam dua provinsi dengan diabetes melitus 

tertinggi setelah DKI Jakarta (3). Berdasarkan surveilans terpadu penyakit (STP) di 

Puskesmas tahun 2017 jumlah kasus diabetes sebanyak 8.321 kasus. Sedangkan berdasarkan 

STP di rumah sakit jumlah kasus dan pengelompokan penyakit diabetes melitus sebagai 

berikut DM tipe 2 berjumlah 6.571, DM tipe 1 berjumlah 1.817, dari hasil STP puskesmas 

penyakit diabetes melitus berada di peringkat ke 4 dari 10 besar penyakit yang ada di DIY 

setelah diare, hipertensi, dan influensa (4).  

Melihat jumlah penderita diabetes melitus yang semakin meningkat, maka diperlukan 

perhatian khusus terkait penatalaksanaan diabetes melitus. Penatalaksanaan diabetes dikenal 

dengan empat pilar utama yaitu penyuluhan atau edukasi, terapi gizi medis, latihan jasmani 

atau aktivitas fisik dan intervensi farmakologis (5). Ada beberapa hal yang menyebabkan gula 

darah naik yaitu kurang berolahraga, bertambahnya jumlah makanan yang dikonsumsi, 

meningkatnya stres dan faktor emosi, pertambahan berat badan dan usia, serta dampak 

perawatan dari obat, misalnya steroid (6). Stres dapat memicu kadar gula darah dalam tubuh 

yang semakin meningkat sehingga semakin tinggi stres yang dialami oleh penderita diabetes 

melitus maka diabetes melitus yang diderita akan semakin tambah buruk (7). Pengaruh stres 

terhadap peningkatan gula darah terkait dengan sistem neuroendokrin yaitu melalui jalur 

Hypotalamus-Pituitary-Adrenal. Menurut Guyton & Hall, 2008 dalam Wulandari & 

Kurnianingsih, (2018) stres fisik maupun neurogenik akan merangsang pelepasan ACTH 

(Adrenocorticotropic Hormone) dari kelenjar hipofisis anterior. Selanjutnya, hormon ACTH 

akan merangsang kelenjar adrenal untuk melepaskan hormon adrenokortikoid, yaitu kortisol. 

Hormon kortisol ini kemudian akan menyebabkan peningkatan glukosa dalam darah. 

Terapi musik adalah sebuah aktivitas terapeutik yang menggunakan musik sebagai 

media untuk memperbaiki, memelihara, mengembangkan mental, fisik, dan kesehatan emosi. 

Suara dan musik dapat menjadi media penting dalam proses penyembuhan, karena musik 

dapat menimbulkan perasaan yang menyenangkan (8). 

Hasil penelitian Wijayanti pada pasien kritis di ruang ICU, di mana pasien diberikan 

musik suara alam (khususnya suara burung dan suara air mengalir), hasilnya bahwa musik 

suara alam menciptakan perasaan senang/bahagia, menstimulasi saraf simpatis sehingga 

mempercepat pemulihan pasien dari stres. Terapi musik dapat memperbaiki mood dan 

meningkatkan hormon endorfin yang dihasilkan oleh tubuh yang menyebabkan pasien merasa 

lebih rileks (9). Saat pasien rileks, aktivitas otakdan fungsi tubuh lainnya akan menurun 

seiring dengan penurunan konsumsi oksigen. Hal ini dikarenakan rangsangan suara pada 

murottal akan meningkatkan pelepasan endorfin, pelepasan tersebut akan menyebabkan 

seseorang menjadi rileks (10). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 

Oktober 2019 di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta, diperoleh data bahwa pada bulan Juli-

September 2019 jumlah pasien DM tipe 2 sejumlah 50 orang pasien lama Sedangkan dari 
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hasil wawancara peneliti dengan 5 pasien DM tipe 2 yang berkunjung ke Puskesmas 

Kotagede 1 Yogyakarta didapatkan hasil bahwa 4 (80%) orang pasien di antaranya masing-

masing mengatakan jika dirinya merasa sedih, takut menyusahkan keluarga dan tertekan 

karena penyakit yang dialaminya serta peraturan-peraturan yang harus diikuti terkait dengan 

makanan apa saja yang harus dimakan dan tidak boleh dimakan, pasien juga mengatakan 

bahwa banyak pengeluaran yang harus dikeluarkan karena harus melakukan pemeriksaan 

setiap 2 minggu sekali, dan 1 orang pasien juga mengatakan bahwa dirinya merasa sedih 

karena penyakit yang diderita sedangkan dirinya seorang kepala keluarga di mana harus 

bekerja untuk membiayai kehidupan keluarganya. Bahwa kondisi di atas dapat menimbulkan 

kenaikkan tingkat stress pada pasien DM tipe2. Dari latar belakang di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Terapi Nature Sounds yang telah terbukti 

terhadap penurunan kecemaan pada pasien kritis bahwa musik suara alam menciptakan 

perasaan senang/bahagia, menstimulasi saraf simpatis sehingga mempercepat pemulihan 

pasien. 

 

METODE  

Jenis penelitialn ini aldallalh pral-eksperimentall dengaln menggunalkaln ralncalngaln one group 

pretest-posttest design. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh palsien DM tipe 2 di Puskesma ls 

Kotalgede 1 Yogyalkalrtal, sedalngkaln salmpel aldallalh sebalgialn obyek untuk dialmbil dalri 

keseluruhaln obyek yalng telalh diteliti. Sebelum dilalkukaln intervensi, seluruh responden 

diberikaln penjelalsaln daln selalnjutnyal jikal bersedial malkal diberi lembalr persetujualn. Valrialbel 

bebals (independent valrialble) penelitialn ini aldallalh teralpi nalture sounds daln Valrialbel terikalt 

(dependent valrialble) paldal penelitialn ini aldallalh tingkalt stres paldal palsien DM tipe 2. Intervensi 

teralpi nalture sounds dilalkukaln selalmal 15 menit, intervensi dilalkukaln 2 kalli sehalri selalmal 7 

halri. Ini merupalkaln halsil pengembalngaln dalri penelitialn sebelumnyal yalng halnyal dilalkuka ln 

selalmal 3 halri.  

Allalt ukur tingkalt stres yalng digunalkaln peneliti merupalkaln aldopsi dalri Alkbalr, (2017) 

dengaln kaltegori stres ringaln: 0-13, stres sedalng: 14-28, stres beralt: 29-42, yalng berskallal 

ordinall. Tingkalt stres diukur dengaln menggunalkaln allalt ukur yalng disebut depression alnxiety 

stress scalle 42 (DAlSS 42). DAlSS 42 dialplikalsikaln dengaln formall ralting scalles (skallal 

penelitialn). Tingkalt stres paldal instrumen ini ringaln, sedalng, beralt. Instrumen DAlSS 42 terdiri 

dalri 42 pernyaltalaln yalng mengidentifikalsi skallal subjektif, depresi, kecemalsaln daln stres daln 

untuk skallal stres berjumlalh 14 item pernyaltalaln Salmpel dallalm penelitialn ini sebalnyalk 16 

oralng yalng dialmbil dengaln menggunalkaln teknik Alccidentall Salmpling. Teknik alnallisis dalta l 

yalng digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh teralpi nalture sounds terhaldalp tingkalt stres palda l 

palsien DM tipe 2 yalitu menggunalkaln SPSS 16.0 dengaln alnallisis wilcoxon. 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln setelalh lulus uji etik oleh Komisi Etik Stikes Suryal Globall 

Yogyalkalrtal dengaln nomor 2.28/KEPK/SSG/VI/2021 
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HASIL  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln terhaldalp 16 responden, didalpaltkaln halsil 

sebalgali berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sampel Menurut KarakteristikResponden DM tipe 2 di  

   Puskesma Kotagede 1 Yogyakarta  
No Karakteristik Responden Responden Presentase(%) 

1. Jenis kelamin   

 La lki-lalki 4 25.0 

 Perempualn  12 75.0 

2. Usia    

 45-49 talhun 6 37.5 

 50-59 talhun 10 62.5 

3. Lama menderita DM tipe 2   

 <1 talhun 1 6.2 

 >1 talhun 15 93.8 

 Total  16 100,0 

 

Halsil alnallisis paldal talbel1 dalpalt diketalhui balhwal responden berdalsalrkaln usial 45-59 

talhun sebalnyalk 6 responden (37,5%), 50-59 talhun sebalnyalk 10 responden (62,5%).  

Responden berdalsalrkaln jenis kelalmin lalki-lalki 4 responden (25,0%), sedalngkaln perempualn 

12 responden (75,0%). Responden berdalsalrkaln lalmal menderital DM tipe 2, <1 talhun 1 

responden (6,2%), >1 talhun sebalnyalk 15 responden (93,8%). 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi sampel menurut kategoritingkat stres sebelum diberikan  

   perlakuan terapi nature sounds pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kotagede  

   1 Yogyakarta 
Kategori Frekuensi Presentase % 

Ringaln 0 0,0 

Sedalng 13 81,2 

Beralt 3 18,8 

Total 16 100,0 

 

Berdalsalrkaln talbel 2 dalpalt diketalhui balhwal sebelum teralpi nalturesounds dilalkukaln 

responden yalng memiliki tingkalt stres sedalng sebalnyalk 13 responden (81,2%), responden 

yalng memiliki tingkalt stres beralt sebalnyalk 3 responden (18,8%).  

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi sampel menurut kategoritingkat stres setelah diberikan  

   perlakuan terapi nature sounds pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kotagede  

   1 Yogyakarta 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Ringaln 13 81,2 

Sedalng 3 18,8 

Beralt 0 0,0 

Total 16 100,0 
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Berdalsalrkaln talbel 3 dalpalt diketalhui balhwal setelalh teralpi nalture sounds dilalkukaln 

responden yalng memiliki tingkalt stres ringaln sebalnyalk 13 responden(81,2%), responden yalng 

memiliki tingkalt stres sedalng sebalnyalk 3 responden (18,8%). 

 

Halsil uji wilcoxon Pengalruh Teralpi Nalture Sounds Terhaldalp Tingkalt Stres Paldal Palsien DM 

Tipe 2 di Puskesmals Kotalgede 1 Yogyalkalrtal. 

 

Tabel 4. Hasil uji wilcoxon perbedaan skor stress sebelum dan setelah pemberian terapi  

   Nature Sounds pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta 
Tingkat stres n Mean  Signifikan  Nilai Z 

Pre 

 

Post  

 

16 

1.81 

 

2.88 

 

0.000 

 

-3.690a 

 

Berdalsalrkaln talbel 4 dalpalt diketalhui balhwal nilali negaltive ralnks:0 yalng beralrti tidalk 

aldal responden yalng mengallalmi penurunaln kaltegori tingkalt stres dalri ringaln menjaldi sedalng 

daln sedalng menjaldi beralt setelalh dilalkukaln pretest-posttest, nilali positive ra lnks berjumlalh 15 

responden yalng beralrti aldal peningkaltaln paldal tingkalt stres sedalng menjaldi ringaln daln beralt 

menjaldi sedalng setelalh dilalkukaln pretest-posttes. Nilali ties yalitu 1 beralrti tidalk aldal responden 

yalng mengallalmi perubalhaln sebelum daln setelalh diberikaln teralpi nalture sounds. Dalpalt kita l 

ketalhui nilali Z hitung sebesalr -3,690dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,000, hall ini menunjukaln 

balhwal aldal perbedalaln tingkalt stres sebelum daln setelalh diberikaln teralpi na lture sounds. Nilali 

Alsymp. Sig (2-taliled) aldallalh 0,000 (nilali p), sehinggal p < 0,05. Malkal didalpaltkaln hipotesis Ha l 

diterimal altalu terdalpalt pengalruh teralpi nalture sounds terhaldalp perbalikalntingkalt stres palda l 

palsien DM tipe 2 di Puskesmals Kotalgede 1 Yogyalkalrtal. 

 

PEMBAHASAN 

Halsil penelitialn paldal talble 1 menunjukaln balhwal kalralkteristik responden dengaln jenis kelalmin 

perempualn sebalnyalk 12 responden 75,0%, lalki-lalki 4 responden 25,0%. Hall ini menunjukaln 

balhwal jenis kelalmin perempualn lebih balnyalk menderital penyalkit DM tipe 2 dibalndingkaln 

lalki-lalki. Paldal penelitialn ini responden terbalnyalk aldallalh perempualn yalng beraldal palda l 

rentalng usial lalnsial sehinggal merekal sudalh memalsuki false menopaluse. Perempualn balnya lk 

menderital dialbetes melitus kalrenal disebalbkaln oleh penurunaln hormon estrogen alkibalt 

menopaluse. Estrogen paldal dalsalrnyal berfungsi untuk menjalgal keseimbalngaln kaldalr gula l 

dalralh, meningkaltkaln penyimpalnaln lemalk (12). 

Berdasarkan penelitian Nasrani & Purnawati menunjukkan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh pada tingkat stres, yaitu tingkat stres yang lebih tinggi sering dijumpai pada 

perempuan hasil uji statistik menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh bermakna 

terhadap skor stres dengan nilai p=0,000 (p <0,001)13. Dalam penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa untuk semua jenis kelamin kriteria tingkat stres adalah sama. Akan tetapi 

perempuan lebih mudah merasakan cemas, perasaan bersalah, gangguan tidur, serta gangguan 

makan. Menurutnya jenis kelamin berperan terhadap terjadinya stres di mana ada perbedaan 

respon antara laki-laki dan perempuan saat menghadapi konflik.Otak perempuan memiliki 

kewaspadaan yang negatif terhadap adanya konflik dan stres, pada perempuan konflik 

memicu hormon negatif sehingga memunculkan stres, gelisah, dan rasa takut. Sedangkan laki-

laki umumnya menikmati adanya konflik dan persaingan, bahkan menganggap bahwa konflik 

dapat memberikan dorongan yang positif. 

Hasil penelitian karakteristik responden pada tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata usial 

responden yaitu 50-59 tahun sejumlah 10 responden 62,5%, sedangkan usial 45-59 tahun 
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sebanyak 6 responden 37,5%. Kategori usia tersebut termasuk dalam kategori usia pra lansia 

menurut WHO. Berdasarkan hasil penelitian Isnaini & Ratnasari dengan judul “faktor risiko 

mempengaruhi kejadian diabetes melitus tipe 2” dilihat dari faktor umur didapatkan hasil 

bahwa p=0,010 yang menandakan ada hubungan antara umur dengan kejadian DM tipe 2 

paldal malsyalralkalt di Puskesmals I Walngon. Menurutnyal semalkin meningkalt umur seseoralng 

malkal semalkin besalr kejaldialn DM tipe 2. Paldal penelitialnnyal didalpaltkaln paldal kelompok umur 

alntalral 51-60 talhun 22 responden (41,5%), umur 46-50 talhun 13 responden (24,5%) daln umur 

dialtals 61 talhun 9 responden (16,9%). Umur kuralng dalri 45 talhun 9 responden (17%). 

Peningkaltaln usial menyebalbkaln perubalhaln metalbolisme kalrbohidralt daln perubalhaln pelepalsaln 

insulin yalng dipengalruhi oleh glukosal dallalm dalralh daln terhalmbaltnyal pelepalsaln glukosal yalng 

malsuk kedallalm sel kalrenal dipengalruhi oleh insulin. Jikal dilihalt dalri umur responden sala lt 

pertalmal kalli menderital DM malkal dalpalt diketalhui balhwal semalkin meningkaltnyal umur 

seseoralng malkal semalkin besalr kejaldialn DM tipe 217. 

Menurut Aldalm & Tomalyalhuseseoralng sudalh berlalnjut usial alkaln terjaldi perubalhaln 

fisik daln mentall, seperti mudalh terseralng penyalkit fisik daln mudalh stres yalng disertali denga ln 

sering meralsal cemals, meralsal tidalk bergunal lalgi, polal tidur tidalk teraltur daln alktivitals yalng 

tergalnggu. Berdalsalrkaln halsil penelitialnnyal yalng berjudul “tingkalt stres daln gulal dalralh palda l 

penderital dialbetes melitus” menunjukaln balhwal sebalgialn besalr responden mengallalmi stres 

sedalng yalkni sebalnyalk 38 oralng. Tingkalt stres yalng terjaldi paldal responden disebalbkaln oleh 

falktor usial, dimalnal sebalgialn besalr penderital dialbetes melitus di Puskesmals Kotal Balralt Kota l 

Gorontallo berusial >50 talhun sebalnyalk 33 oralng (18).  

 

Tingkat stres sebelum dilakukan terapi nature sounds pada pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas Kotagede 1 Yogyakarta 

Berdalsalrkaln talbel 2 diketalhui balhwal tingkalt stres sebelum diberikaln teralpi nalture sounds 

responden mengallalmi stres sedalng sebalnyalk 13 responden 81,2%, sedalngkaln responden yalng 

mengallalmi stres beralt yalitu 3 responden 18,8%. Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti 

menunjukaln balhwal responden sebelum diberikaln perlalkualn teralpi nalture sounds menunjukaln 

tingkalt stres dallalm kaltegori sedalng daln kaltegori beralt, hall ini menunjukaln balhwal paldal palsien 

DM tipe 2 balnyalk yalng mengallalmi stress sedalng malupun stress beralt. Talndal stres yalng 

diallalmi responden disebalbkaln oleh sulit memulali tidur yalitu 13 responden 81,2%, sering 

terbalngun paldal mallalm halri untuk kencing daln tidalk bisal tidur lalgi yalitu 12 responden 75 % 

kekhalwaltiraln komplikalsi jalngkal palnjalng sertal kekhalwaltiraln terjaldinyal peningkaltaln kalda lr 

gulal dalralh yalitu 15 responden 93,73%. yalng menyebalbkaln responden meralsal tergalnggu 

dallalm alktifitals sehalri-halrinyal (11). 

 

Tingkat stres setelah dilakukan terapi nature sounds pada pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas  Kotagede 1 Yogyakarta 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal talbel3 diketalhui balhwal tingkalt stres setelalh diberikaln teralpi 

nalture sounds mengallalmi stres ringaln yalitu sebalnyalk 13 responden 81,2%, sedalngkaln 

responden yalng mengallalmi stres sedalng yalitu 3 responden 18,8%. Hall ini menunjukaln balhwa l 

tingkalt stres paldal palsien DM tipe 2 mengallalmi penurunaln setelalh diberikaln teralpi nalture 

sounds.Secalral psikologis menjelalskaln balhwal aldal tigal calral yalng dalpalt digunalkaln untuk 

melalkukaln malnaljemen stres, yalitu dengaln berlaltih relalksalsi, teralpi kognitif keperilalkualn da ln 

penyingkalpaln emosi, balik emosi positif malupun negaltif (14). Menurut Putri jenis musik 

nature sounds ini cenderung lebih mendekatkan pendengar dengan suasana alam. Jenis musik 

ini sangat tepat diterapkan kepada subyek yang mengalami stres15.Teori ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Winarsih dengan judul “pengaruh pemberian terapi musik terhadap 

tingkat stres kerja karyawan dibagian batik tulis griya batik Brotoseno Masaran Sragen” 
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menunjukan bahwa setelah diberikan perlakuan terapi musik responden mengalami penurunan 

tingkat stres kerja pada 13 responden 50%, yang mengalami stres kerja sedang menjadi stres 

kerja ringan. 

Sedangkan pada 13 responden 50%, lainnya tetap mengalami stres kerja ringan, akan tetapi 

terdapat penurunan nilai stres kerja pada seluruh responden tersebut. Pada saat musik 

dimainkan akan menghasilkan stimulus yang dikirim dari serabut sensori asendens ke neuron-

neuron dari reticular activating system (RAS). Stimulus kemudian di transmisikan ke nuclei 

spesifik dari thalamus melewati area-area korteks serebral, sistem limbik dan korpus kolosum 

dan melalui area-area sistem saraf otonom dan sistem neuroendokrin. Sistem saraf otonom 

berisi saraf simpatik dan parasimpatik. Musik dapat memberikan rangsangan pada saraf 

simpatik dan parasimpatik untuk menghasilkan respon relaksasi. Karateristik respon relaksasi 

yang ditimbulkan berupa penurunan frekuensi nadi, relaksasi otot, dan tidur. Intervensi musik 

merupakan suatu metode penyembuhan melalui energi yang dihasilkan oleh musik. Musik 

dapat menurunkan nyeri fisiologis, kecemasan dan stres dengan mengalihkan. Hal ini 

disebabkan karena musik bersifat menenangkan (16). 

 

Pengaruh terapi nature sounds terhadap tingkat stres pada pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas  Kotagede 1 Yogyakarta 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal menggunalkaln uji Wilcoxon Signed Ralnk Test menunjukaln aldalnya l 

pengalruh teralpi nalture sounds terhaldalp perbalikalntingkalt stres paldal palsien DM tipe 2 di 

Puskesmals Kotalgede 1 Yogyalkalrtal yalitu terdalpalt perbedalaln skor stressyalng signifikaln alntalra l 

sebelum daln sesudalh diberikaln teralpi nalture sounds. Hall ini dikalrenalkaln nilali p = 0,000 <al = 

0,05 dengaln alrtialn Hal diterimal. Halsil distribusi frekuensi sebelum daln sesudalh jugal 

menunjukaln aldalnyal perubalhaln dalri responden yalng memiliki tingkalt stres sedalng sebalnyalk 

13 responden (81,2%), responden yalng memiliki tingkalt stres beralt sebalnyalk 3 responden 

(18,8%) menjaldi tingkalt stres ringaln sebalnyalk 13 responden(81,2%), responden yalng 

memiliki tingkalt stres sedalng sebalnyalk 3 responden (18,8%). Hall ini menunjukaln aldal 

perubalhaln yalitu perbalikaln tingkalt stress dalri sebelum daln sesudalh teralpi nalture sounds 

diberikaln. Dallalm pemberialn teralpi musik halrus memperhaltikaln jenis musik yalng digunalka ln 

daln kepaldal sialpal teralpi musik itu diberikaln kalrenal malsing-malsing oralng mempunyali selera l 

musik yalng berbedal-bedal. 

Menurut Salni & Alrdialnimusik daln sualral allalm (nalture sounds) dalpalt meminimallkaln 

persepsi palsien terhaldalp sualral-sualral dilingkungaln sekitalrnyal altalu pikiraln-pikiraln yalng 

membualt cemals daln meningkaltkaln nyeri paldal palsien tersebut, aldal konvergensi yalng terjaldi 

alntalral input sensorik seperti hallnyal teralpi musik relalksalsi sualral allalm sertal kombinalsi 

kedualnyal daln output salralf yalng mengaltur ralsal salkit daln respon stress (19). Berdalsalrkaln halsil 

penelitialnnyal yalng berjudul “pengalruh teralpi musik allalm terhaldalp frekuensi denyut jalntung 

paldal palsien selalmal operalsi dengaln alnestesi spinall di RSUD Palndaln Alralng Boyolalli” 

didalpaltkaln halsil balhwal pengukuraln frekuensi denyut jalntung sebelum dilalkukaln pemberialn 

teralpi musik allalm (nalture sounds) didalpaltkaln daltal raltal-raltal sebesalr 89,04x/menit. Sedalngkaln 

halsil pengukuraln frekuensi denyut jalntung sesudalh dilalkukaln pemberialn teralpi musik allalm 

(nalture sounds) didalpaltkaln daltal raltal-raltal sebesalr 74,71 x/menit. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

aldal pengalruh alntalral musik sualral allalm (nalture sounds) terhaldalp penurunaln.... frekuensi 

denyut jalntung paldal palsien selalmal operalsi dengaln alnestesi spinall (p-vallue =0,000< 0,05) 

(19). 

Menurut Talylor dallalm fisiologi  usic  terdalpalt dual sistem yalng salling berhubungaln daln 

mempengalruhi respon  usic , yalitu Sympalthetic Aldrenomedullalry (SalM) sistem daln 

Hypothallalmic Pituitalry Aldrenocorticall (HPAl) alksis. Paldal sistem Sympa lthetic Alctivaltion 

(SalM) alkaln terjaldi sekresi kaltekolalmin epinefrin (EP) daln norepinefrin (NE), sedalngkaln palda l 
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sistem HPAl alctivaltion alkaln terjaldi sekresi Aldrenocorticotropic Hormone (AlCTH) sehingga l 

korteks aldrenall melepalskaln glukokortiroid. Teralpi  usic sualral allalm cenderung berperaln 

dallalm Hypothallalmic Pituitalry Aldrenocorticall (HPAl). Ketikal seseoralng mendengalrkaln musik 

alkaln terjaldi penurunaln A ldrenall Corticotropin Hormon (AlCTH), sehinggal timbul ralsal senalng, 

balhalgial, rileks, daln membalntu menguralngi kecemalsaln. Menurut Elliyal musik balnyalk 

digunalkaln untuk penyembuhaln, menenalngkaln daln memperbaliki kondisi fisik daln fisiologi. 

Mendengalrkaln musik dalpalt mengubalh sualsalnal haltinyal daln dalpalt menalikkaln altalu 

menurunkalnnyal, daln memberi rualng untuk berefleksi (20). 

Menurut Luthfal, dkk mengaltalkaln balhwal kemalmpualn musik dalpalt memperbaliki daln 

mempengalruhi kesehaltaln. Musik dalpalt menghilalngkaln kealdalaln stres, dengaln musik oralng 

dalpalt menikmalti istiralhalt tidur, balhkaln dengaln musik oralng bisal melupalkaln malsallalh yalng 

membebalni pikiraln, jugal dengaln musik klien yalng dallalm malsal peralwaltalnnyal dalpalt 

menguralngi ralsal salkit altalu nyeri yalng aldal paldal tubuhnyal. Sualral yalng dihalsilkaln dalri 

perpaldualn allalt musik dalpalt digunalkaln sebalgali salralnal pengobaltaln (21). 

Hall ini didukung oleh penelitialn Putri dengaln judul “efektivitals teralpi musik klalsik paldal 

lalnsial yalng mengallalmi kecemalsaln menyeluruh (generallized alnxiety disorders)” dalri halsil 

penelitialn menunjukaln balhwal intervensi teralpi musik klalsik (nalture sounds) efektif dallalm 

menurunkaln tingkalt kecemalsaln yalng diallalmi oleh lalnsial. Teralpi musik malmpu untuk 

membualt subyek meralsal lebih nyalmaln, tenalng, tidalk mengkhalwaltirkaln hall yalng belum tentu 

terjaldi secalral berlebih, detalk jalntung tidalk berdetalk dengaln salngalt cepalt, tidalk menghalsilkaln 

keringalt yalng berlebih, daln tidalk meralsal terlallu tegalng. Dengaln demikialn, subyek malmpu 

untuk mengendallikaln peralsalaln cemals yalng diallalminya (l (( 15). 

Hall ini jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Prihalti & Wiralwalti denga ln 

judul “intervensi teralpi aludio dengaln murotall suralh all-faltihalh terhaldalp penurunaln stres palda l 

dialbetes melitus tipe 2” dimalnal halsilnyal menunjukaln balhwal paldal kelompok intervensi 

diperoleh nilali bermalknal (p = 0,002) terdalpalt perbedalaln tingkalt stres alntalral sebelum daln 

sesudalh diberikaln teralpi aludio dengaln murotall suralh all-faltihalh paldal palsien dialbetes melitus 

tipe 2 (22). 

 

SIMPULAN  

Tingkalt stres paldal palsien DM tipe 2 di Puskesmals Kotalgede 1 Yogyalkalrtal sebelum dilalkukaln 

teralpi nalture sounds malyoritals mengallalmi stres sedalng, setelalh dilalkukaln teralpi nalture 

sounds terdapat perbalikaln menjadi stres ringaln.  

aldalnyal perbedalaln perbalikaln skor stressyalng signifikaln alntalral sebelum daln sesudalh diberikaln 

teralpi nalture sounds. Hall ini dikalrenalkaln nilali p = 0,000 <al = 0,05 dengaln alrtialn Hal diterimal 

 

SARAN 

Untuk teralpi mendengalrkaln musik sebaliknyal dilalkukaln ditempalt tertutup altalu rualngaln yalng 

kedalp sualral algalr responden lebih fokus daln tidalk tergalnggu dengaln hall-hall lalin. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucalpaln terimalkalsih disalmpalikaln kepaldal kepallal Puskesmals Kotalge 1 Yogyalkalrtal yalng suda lh 

memberikaln izin kepaldal peneliti untuk melalksalnalkaln penelitialn hinggal selesali. 
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